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BAB |11

I METODOLOGI PENELITIAN

. Pada bab ini akan dibahas mengenai metodologi penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian yang akan dibahas mengenai

obyek penelitian, desain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data,

fgknik pengambilan sampel dan teknik analisis data.

19 3N

Obyek penelitian merupakan gambaran singkat mengenai sesuatu yang diteliti
secara padat dan informatif, dengan penjelasan apa yang menjadi obyek penelitian
dan hal-hal terkait lainnya. Desain penelitian menjelaskan cara dan pendekatan
penelitian yang akan digunakan, untuk variabel penelitian menjabarkan masing-
masing variabel serta definisi operasionalnya. Teknik pengambilan sampel
menjelaskan mengenai teknik memilih anggota populasi menjadi anggota sampel,
jﬁuga teknik analisis data yang berisikan metode analisis yang digunakan untuk
mengukur hasil penelitian, serta rumus-rumus statistik yang digunakan dalam

perhitungan.

AZ Objek Penelitian

' Objek penelitian dalam penelitian ini mengenai analisis pengaruh pengetahuan
:f)erpajakan dan sanksi pajak terhadap kepatuhan perpajakan wajib pajak orang
bribadi karyawan PT Mikeda Kebut Terusss. Wajib pajak orang pribadi terdiri dari
Karyawan tetap . Objek penelitian yang diambil penulis merupakan wajib pajak orang
pribadi karyawan tetap yang bekerja di PT Mikeda Kebut Terusss, dengan subjek 102
\%vajib pajak orang pribadi. Penelitian ini dilakukan menggunakan cara menyebarkan

Kuesioner kepada 102 orang yang menjadi responden dalam penelitian ini.

40



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

B. Desain Penelitian

Menurut Cooper dan Schindler (2017:146) desain penelitan merupakan suatu
[iérencanaan dan struktur dari investigasi yang disusun untuk mendapatkan jawaban
é;Ias pertanyaan penelitian. Desain penelitian meliputi rencana awal pengumpulan,
ﬁengukuran, dan analisis data untuk membantu peneliti dalam mengalokasikan

umber daya yang terbatas dengan membuat pilihan-pilihan penting dalam

métodologi.

Menurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2017: 147-152),

g 3NN

térdapat beberapa desain penelitian. Berikut adalah desain-desain yang digunakan
p;;;nulis dalam penelitian ini:
1.j’ingkat Perumusan Masalah
3 Dalam tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, penelitian ini
termasuk ke dalam studi formal karena penelitian ini dimulai dari batasan
masalah dan hipotesis, dan tujuan akhirnya adalah untuk menguji hipotesis

dan menjawab batasan masalah tersebut. Penelitian ini juga akan menjawab

batasan masalah, yaitu variabel-variabel yang mempengaruhi kepatuhan wajib

pajak.

2.;Metode Pengumpulan Data

@ Penelitian ini dilakukan dengan cara survei, karena penelitian ini
mengajukan pertanyaan (kuesioner) kepada subjek dan mengumpulkan
jawaban- jawabannya melalui kuesioner tersebut. Data yang dihasilkan dari

data isian yang harus diisi dan diberikan kepada subjek penelitian.

3cPengendalian Variabel oleh Peneliti

- Penelitian ini merupakan penelitian yang memiliki desain ex-post facto,

>~ hal ini dikarenakan peneliti tidak memiliki kontrol atas variabel yang dimana
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penulis tidak memiliki kemampuan untuk memanipulasinya. Pengendalian
variabel memandang aspek kemampuan peneliti untuk memanipulasi variabel.
Pengendalian dibedakan menjadi dua, experiment dan ex post study. Penulis

hanya dapat melaporkan apa yang terjadi atau apa yang sedang terjadi.

4T ujuan Penelitian

]| “ IN3IISUl) O |

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dan penelitian kausal.
Penelitian deskriptif menggambarkan penilaian Wajib Pajak yang terkait utuk
mencari tahu apa, siapa, dimana, kapan, dan berapa banyak. Studi kausal
mengamati dan menjelaskan hubungan antar variabel. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji apakah terdapat hubungan antara variabel-variabel yang akan
diteliti yaitu apakah terdapat pengaruh pengetahuan perpajakan dan sanksi
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan di PT. Mikeda

Kebut Terusss.

5 Dimensi Waktu

Penelitian ini menggunakan cross-sectional, yaitu studi yang dilakukan
satu kali dan menyajikan potret satu kejadian dalam satu waktu. Penelitian ini
mirip dengan kegiatan memotret suatu objek. Jadi fakta yang dapat
digambarkan merupakan kegiatan pada saat tertentu. Adapun dimensi waktu

yang digunakan untuk menyebar kuesioner yaitu sejak Agustus 2022.

6‘}Ruang Lingkup Topik Bahasan

Penelitian ini menggunakan studi statistik dimana hipotesis dalam
penelitian ini akan diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik.
Studi ini berusaha untuk menangkap karakteristik populasi dengan membuat
kesimpulan dari karakteristik sampel. Generalisasi tentang temuan penelitian

disajikan berdasarkan representasi sampel dan validitas desain.
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7. Ruang Lingkup Penelitian

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

Penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan (field study), dimana
subjek dan objek penelitian berada dalam lingkungan aktual. Dimana
penelitian dilakukan berdasarkan pada kondisi lapangan secara aktual tanpa

dilakukan simulasi maupun riset laboratorium.

Variabel Penelitian

Pengertian variabel penelitian menurut Sugiyono (2017 : 38) adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang obyek atau kegiatan yang
mempunyai varasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Variabel penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengaruh pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak
terhadap kepatuhan perpajakan wajib pajak orang pribadi karyawan PT.
Mikeda Kebut Terusss. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:

Variabel Independen
Menurut Sugiyono (2017 : 39) variabel independen adalah variabel
yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Berikut ini adalah uraian variabel-variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini:
1) Pengetahuan Perpajakan
Pengetahuan perpajakan adalah suatu informasi yang dapat
digunakan oleh wajib pajak dalam hal pengambilan keputusan serta
menentukan strategi tertentu yang akan digunakan dalam pelaksanaan
hak dan kewajiban perpajakan. Pengukuran variabel ini menggunakan

pertanyaan yang dikembangkan dari (Irma, 2014), yang terdiri dari
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pertanyaan dengan menggunakan skala likert. Indikator yang digunakan

untuk mengukur pengetahuan perpajakan yaitu:

Table 3.1

Dimensi dan Indikator Pengetahuan Perpajakan

1n1 eAJey ynuan)as neje uelbeqgas dijnbusw buedse)iq ‘|
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2) Sanksi Pajak
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C? Menurut Mardiasmo (2011), sanksi perpajakan merupakan
Q
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©
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5 =
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2 3
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Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017 : 39). Dalam

penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah kepatuhan wajib

pajak orang pribadi. Kepatuhan wajib pajak adalah tindakan wajib pajak

dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan

yang berlaku dalam suatu negara (Rahayu, 2013 : 194). Hal ini meliputi

kepatuhan formal

yaitu mendaftarkan diri dan memiliki NPWP,

menghitung dan membayar pajak terutang, melaporkan SPT Tahunan.

Table 3.3

Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

(319 udry XEAn eX13RWLI0U] URP SIUSIE INNISUI) DX 181 Y11 €3

Tepat waktu melaporkan
pajak yang sudah dibayar
serta perhitungan

perpajakannya

Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
Saya sudah memiliki NPWP
Tepat waktu
saat penghasilan saya sudah
mendaftarkan diri untuk
= melebihi PTKP dan sebelum
a memperoleh NPWP
Satuhan usaha di mulai?
ajib Kepatuhan Saya tepat waktu dalam
Rajak(Y) Formal melaporkan SPT PPh Tahunan?

Saya mengisi SPT Tahunan
sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan

perpajakan Indonesia

3lp ueny )|!J\A)| e)yrewioju] uep Stusig 3
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D. Teknik Pengumpulan Data
-Untuk  mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
menggunakan data primer. Data primer yang digunakan adalah dengan kuesioner yang

dIibagjkan kepada responden, dimana responden bertemu langsung dengan penulis. Data

p_?,imér diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada wajib pajak

eyd

@ang pribadi karyawan yang bekerja di PT. Mikeda Kebut Terusss. Sehingga dapat

rﬁemgermudah responden untuk bertanya, jika terdapat kesulitan dalam menjawab

pu

[5)

buelin

rtaﬁyaan yang diberikan. Kuesioner ini didesain dengan menggunakan skala

ngp'kuran, yaitu skala Likert.

rAuepuld

: feknik Pengambilan Sampel

Iiéalam penelitian ini, metode sampel yang digunakan adalah secara Non Probability
Samﬁﬁng dengan menggunakan metode pertimbangan tertentu atau disebut Purposive
Samﬁling. Unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tetentu yang
diterépkan berdasarkan tujuan penelitian (Sugiyono, 2017 : 84), seperti pengisian
kuesioner ini merupakan orang pribadi karyawan yang sudah melaporkan pajak, artinya
informan yang didapat dapat diandalkan karena mereka sudah merasakan sistem
perpéjakan yang ada. Kriteria yang telah ditetapkan penulis untuk sampel dalam
peneii;ian ini adalah sebagai berikut:

a.:*Responden telah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).

b.i Responden merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi karyawan yang telah wajib

melaporkan SPT Tahunan.

c.=3Responden merupakan karyawan yang bekerja di PT Mikeda Kebut Terusss.
Ukufan sampel untuk penelitian menurut Roscoe (Sugiyono, 2017 : 81) sebagai berikut:
1) Wkuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500

2) Bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah anggota sampel setiap kategori
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minimal 30

Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau
r&;resi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah
variabel yang akan diteliti

U%ntuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol maka jumlah anggota sampel masing-masing

antara 10 s/d 20.

éSedangkan populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak
é)rang Pribadi karyawan yang bekerja di PT. Mikeda Kebut Terusss yang telah wajib
r%relaporkan SPT Tahunan. Untuk menentukan jumlah sampel, penulis menggunakan
pfndapat Roscoe (Sugiyono, 2017 : 81). Pada penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu
Lgvariabel independen dan 1 variabel dependen. Sesuai dengan pendapat Roscoe
(Sugiyono, 2017) yang telah dijabarkan sebelumnya, maka jumlah sampel minimal

dalam penelitian ini sejumlah 3 x 10 = 30.

Teknik Analisis Data
= Teknik analisis data yang digunakan pada penilitian ini adalah sebagai

+ berikut:

15 Teknik Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,

minimum, sum dan range (Ghozali, 2016)

2=Skala Likert
x Untuk variable X1, X2 dan Y dalam penelitian ini penulis menggunakan
skala Likert. Sugiyono (2017 : 93) menjelaskan skala Likert digunakan untuk

= mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
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tentang fenomena sosial. Interval yang dimiliki skala Likert adalah 1-5, dalam
instrument penelitian telah disediakan alternatif jawaban untuk masing-masing
pertanyaan dan responden dapat memilih satu dari jawaban yang sesuai,

interval tersebut memiliki bobot sebagai berikut

Tabel 3.4

Pilihan dan Nilai Jawaban untuk Setiap Item Pertanyaan

Nilai Kategori
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Netral (N)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber : Sugiyono (2017)

Untuk mengukur dan menguji hubungan antar variabel bebas dengan
variabel terkait, dimana variabel bebasnya terdiri dari lebih dari satu variabel,
maka pengujian data dilakukan dengan menggunakan analisis Komputer

Statistik SPSS for Window.

Ji Pra Kuisioner (Uji Validitas dan Uji Realibilitas)

a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2017 : 125) instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid
(dapat mengukur apa yang seharusnya diukur). Ghozali (2016 : 134)
berpendapat bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau

valid tidaknya suatu kuisioner. Maka dalam hal ini, jika koefisien yang
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pertanyaan-pertanyaan tersebut sudah sah sebagai pembentuk indikator.

Berikut merupakan dasar analisis yang digunakan:

Jika sig > 0,05, maka butir atau variabel tersebut tidak valid
Jika sig < 0,05, maka butir atau variabel tersebut valid.
Jika nilai r hitung > r tabel (0,3061), maka item pertanyaan atau
pernyataan dalam angket berkorelasi signifikan terhadap skor
total(hasil valid)
Jika nilai r hitung < r tabel (0,3061), maka item pertanyaan atau
pernyataan dalam angket tidak berkorelasi signifikan terhadap skor
total(hasil tidak valid)
Rumus yang digunakan yaitu Biavriate Pearson (korelasi produk
moment), analisis ini dilakukan dengan mengkorelasikan masing-

masing skor item dengan skor total.

xy = NEXY — (ZX)(ZY)
VINEXz - (ZX)2H{NZY: - (ZY)2}

Keterangan :

Rxy : koeifisien korelasi antara variabel x dan 'y
N :jumlah responden

> X :jumlah skor butir total

>Y :jumlah skor total soal

> Xz: jumlah skor kuadrat butir soal

> Y2: jumlah skor total kuadrat butir soal

b. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2017 : 130) instrumen reliabel adalah

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek

o1
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yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Ghozali (2016 : 143)
berpendapat bahwa uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu maka dapat dikatakan kuisioner tersebut adalah reliabel
atau handal, dengan demikian maka jawaban responden terhadap
pertanyaan ini harus konsisten atau tidak boleh secara acak karena
masing-masing pertanyaan akan mengukur hal yang sama yaitu
autonomi.

Untuk pengujian reliabilitas digunakan Cronbach Alpha, ini dikarenakan
terdapat lebih dari dua pilihan alternatif jawaban. Kemudian cara
pengujiannya yaitu dengan membandingkan nilai Cronbach’s Alpha yang

terdapat dalam hasil pengolahan melalui SPSS dengan nilai r tabel. Dimana

jika nilai Cronbach’s Alpha > Nilai r tabel artinya data tersebut reliabel.

4. Uji Asumsi Klasik

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

Langkah awal sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, peneliti
harus melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Suatu data dapat dikatakan
lolos dari asumsi klasik apabila telah memenuhi syarat-syarat berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi normal atau tidak.

Untuk mengetahui kenormalan model regresi menggunakan model uji

Statistic Non-Parametrik Kolmogorov Smirnov. Dimana jika nilai

signifikansi Kolmogorov — Smirnov > 0.05 maka data berdistribusi
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=

C.

normal, dan juga berlaku sebaliknya.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah di dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Menurut
Ghozali (2016 : 103) model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksinya apakah ada atau
tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi, dapat dilihat dari nilai
Tolerance (tolerance value) dan nilai Variance Inflation Factor (VIF).
Dimana kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah
yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Dengan nilai cutoff yang
umum digunakan yaitu nilai tolerance 0,10 atau sama dengan VIF diatas
10. Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 atau nilai VIF kurang dari 10 maka
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel dalam

model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016 : 134) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
melihat apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
adalah:

1) Jika koefisien parameter sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas

2) Jika koefisien parameter sig > 0,05 maka terjadi homoskedastisitas
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5. Analisis Regrensi Linear Berganda
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Metode penelitian yang akan digunakan adalah regresi linear berganda,
digunakan apabila variabel independen terdiri dari dua atau lebih. Menurut
Ghozali (2018) analisis regresi selain mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, juga dapat menunjukkan arah hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen. Berikut persamaan regresi yang
digunakan:

Y=o+ B;X; +BX; +e

Keterangan :

X = Variabel Independen

Y = Variabel Dependen

B, = Konstanta

B1, B2, = Koefisien Regresi Variabel Independen
X1 = Pengetahuan Perpajakan

X2 = Sanksi Pajak

e = Error
a. UjiF
Menurut Ghozali (2016 : 96) uji kelayakan model yaitu untuk menguji
apakah terdapat pengaruh signifikan secara keseluruhan terhadap model
regresi. Uji F sering disebut dengan uji ketepatan atau kelayakan model
(goodness of fit), pengambilan keputusan pada uji kelayakan model (goodness
of fit) adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai goodness of fit statistic > 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti ada
perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga

model penelitian belum tepat.
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2. Jika nilai goodness of fit statistic < 0,05 maka Ho diterima, yang berarti

model mampu memprediksi nilai observasinya sehingga model penelitian

sudah tepat.

b. Ujit

Uji t dilakukan untuk menghitung koefisien regresi secara individu.
Melalui uji t dapat diketahui apakah hipotesis diterima atau ditolak,
sehingga dapat diketahui apakah variabel independen mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Uji t dengan tingkat
signifikansi 5% (a = 0.05), dimana hasil pengujian dengan melihat nilai
Sig. pada tabel Coefficients.

1) Jika nilai Sig. = a (0,05), maka terdapat cukup bukti yang
menunjukkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai Sig. < a (0,05), maka terdapat cukup bukti yang
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

Analisis Koefisien Determinasi (R Square)

Uji koefisien determinasi (R?) untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Menurut
Ghozali (2016) nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Kriteria Pengujian uji R Square yaitu:

1. Jika R® mendekati 1 (semakin besar nilai R?) menunjukkan bahwa
sumbangan atau kontribusi variabel independen terhadap variabel

dependen secara simultan semakin kuat, maka model dikatakan layak.

55



2. Jika R®> mendekati 0 (semakin kecil nilai R?), menunjukkan bahwa
sumbangan atau kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen secara simultan semakin lemah, maka model dikatakan
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